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Beroperasinya jembatan musi 5 yang merupakan salah satu rangkaian pekerjaan
pada proyek tol kapal betung akan mempengaruhi kinerja simpang yang berada di
bawah jembatan musi 2. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis kinerja simpang yang berada di bawah jembatan musi 2 pada kondisi
eksisting dan pada saat jembatan musi 5 beroperasi, disertai dengan pemilihan
alternatif peningkatan kinerja simpang. Metode yang digunakan dalam pengolahan
data adalah MKJI 1997, dan simulasi dengan program vissim.Hasil analisis dengan
metode MKJI 1997 menunjukkan bahwa terjadi penurunan terhadap kinerja
simpang pada kondisi eksisting dengan kondisi setelah jembatan musi 5 beroperasi
yang ditunjukkan dari perubahan nilai derajat kejenuhan (DS) bagian jalinan AB =
0,37 menjadi 0,49, bagian jalinan BC = 0,58 menjadi 0,90. Dan setelah dilakukan
alternatif peningkatan diperoleh nilai DS bagian jalinan AB = 0,45, bagian jalinan
BC=0,71.
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The operation of the Musi 5 bridge which is one of a series of works on the Betung
Toll Road project will affect the performance of the intersection under the Musi 2
bridge. So this study aims to determine and analyze the performance of the
intersection under the Musi 2 bridge in the existing conditions and at the time. Musi
5 bridge operates, accompanied by a selection of alternatives to increase the
performance of the intersection. The method used in data processing is MKJI 1997,
and simulation with the Vissim program.The results of the analysis using the MKJI
1997 method show that there is a decrease in the performance of the intersection
in the existing conditions with the conditions after the Musi 5 bridge operates,
which is indicated by the change in the value of the degree of saturation (DS) of the
braided section AB = 0.37 to 0.49, the braided part BC = 0, 58 to 0.90. And after
an alternative improvement, the DS value of the braided section AB = 0.45, the

braided part BC = 0.71.
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PENGARUH PEMBANGUNAN JEMBATAN MUSI V TERHADAP KINERJA
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Abstrak

Pembangunan Jembatan Musi V yang merupakan bagian dari rangkaian Jalan Tol Kayu Agung —
Palembang - Betung (Kapal Betung) akan mempengaruhi kinerja simpang yang berada di bawah
Jembatan Musi II. Hal ini disebabkan karena dengan beroperasinya Jembatan Musi V maka akan
terjadi peningkatan arus lalu lintas pada simpang di bawah Jembatan Musi II yang merupakan salah
satu akses keluar masuk Tol Kapal Betung. Dibawah jembatan Musi Il juga terdapat pasar kalangan
yang ada setiap Hari Rabu dan Minggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
kinerja simpang yang berada di bawah Jembatan Musi II pada kondisi eksisting dan pada saat setelah
Jembatan Musi V beroperasi, disertai dengan pemilihan alternatif peningkatan kinerja simpang.
Metode yang digunakan dalam pengolahan data adalah MKJI 1997, dan simulasi dengan program
vissim. Hasil pengolahan data menunjukkan terjadi penurunan kinerja simpang pada kondisi eksisting
dengan kondisi setelah Jembatan Musi V beroperasi, akibat adanya peningkatan volume sebesar 36%
pada bagian jalinan AB (J1. Syakyakirti — J1. Lettu Karim Kadir) dan 44% pada bagian jalinan BC (JL.
Lettu Karim Kadir-JI. Alamsyah Ratu Prawiranegara). Penurunan kinetja simpang ditunjukkan dari
perubahan nilai derajat kejenuhan bagian jalinan AB yaitu 0,37 menjadi 0,49, bagian jalinan BC yaitu
0.58 menjadi 0,90. Setelah dilakukan alternatif peningkatan berupa perbaikan geometrik dengan
pelebaran jalan, terjadi peningkatan pada kinerja simpang berdasarkan nilai derajat kejenuhan bagian
Jalinan AB yaitu 0,45, bagian jalinan BC yaitu 0,71. Sedangkan hasil simulasi dengan Program Vissim
menunjukkan setelah beroperasinya Jembatan Musi V, bagian jalinan BC memiliki nilai tundaan
terbesar yaitu 16,56 detik dengan panjang antrian 44,93 m. Setelah dilakukan peningkatan, didapatkan
nilai tundaan pada bagian jalinan BC sebesar 5,51 detik dengan panjang antrian sebesar 24,90 m.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemacetan lalu lintas menjadi salah satu masalah yang biasa dihadapi kota-
kota berkembang pada umumnya. Kemacetan ini timbul karena adanya
pertumbuhan sarana transportasi yang lebih cepat dibandingkan dengan
pertumbuhan prasarana jalan raya. Khususnya pada daerah persimpangan yang
merupakan titik konflik pergerakan lalu lintas yang sering menimbulkan berbagai
hambatan lalu lintas. Hambatan tersebut timbul akibat persimpangan yang
merupakan tempat bertemunya kendaraan-kendaraan dari berbagai arah dan
merupakan tempat bagi kendaraan yang merubah arah. Sebagian besar dari
efisiensi, keamanan, kecepatan, dan tingkat pelayanan jaringan jalan tergantung
pada perencanaan simpang. Setiap simpang mencakup pergerakan lalu lintas
menerus dan lalu lintas yang saling memotong pada satu atau lebih dari jalan
pendekat, sehingga pergerakan lalu lintas harus dikendalikan. Tujuan dari
pengendalian simpang adalah mengurangi titik konflik pada simpang, mengurangi
waktu tundaan, derajat kejenuhan, peluang antrian dan mengoptimalkan arus lalu
lintas.

Pada sistem transportasi perubahan aktivitas tata guna lahan dan jaringan
jalan akan menyebabkan perubahan pada sistem pergerakan. Peningkatan kinerja
simpang dapat dilakukan untuk mengendalikan pergerakan arus lalu lintas, dimana
kinerja simpang merupakan kemampuan simpang untuk melayani arus lalu lintas
yang dapat diukur dengan tingkat pelayanannya melalui volume lalu lintas, derajat
kejenuhan, waktu tundaan, dan peluang antrian. Pengendalian pergerakan arus lalu
lintas dapat dilakukan saat simpang tersebut tidak mampu melayani peningkatan
arus lalu lintas yang terjadi. Salah satu penyebab terjadinya peningkatan arus lalu
lintas yaitu pembangunan infrastruktur seperti jalan dan jembatan.

Pembangunan infrastrukstur yang sedang berlangsung di Sumatera Selatan
saat ini adalah Tol Kapal Betung (Kayu Agung-Palembang-Betung) yang
menghubungkan Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kabupaten Ogan Ilir, Kota
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Palembang, dan Kabupaten Banyuasin. Tol Kapal Betung terbagi menjadi tiga
seksi, seksi pertama menghubungkan Kayu Agung dan Palembang, seksi kedua
menghubungkan Palembang dan Musi Landas, dan seksi ketiga yang
menghubungkan Musi Landas dan Betung. Tol ini akan melintasi tiga sungai, yaitu
Sungai Ogan, Sungai Keramasan, dan Sungai Musi. Sehingga diperlukan
pembangunan jembatan yang salah satunya adalah Jembatan Musi V yang melalui
Sungai Musi. Jembatan Musi V ini membentang sepanjang 1200 m dari Gandus
sampai ke Bangkinang. Jembatan Musi V merupakan rangkaian pekerjaan Tol
Kapal Betung seksi dua yang akan dibangun dari jalan yang ada di Kelurahan
Pulokerto Gandus sampai ke jalan Mayor Jenderal Satibi yang ada di Kecamatan
Kertapati.

Dengan beroperasinya Jembatan Musi V akan memberikan pengaruh pada
jaringan jalan lokal di sekitar area pembangunan Jembatan Musi V, khususnya pada
daerah kaki persimpangan di bawah Jembatan Musi II diantaranya Jalan Alamsyah
Ratu Prawiranegara, Jalan Syakyakirti, dan Jalan Lettu Karim Kadir. Diperkirakan
daerah tersebut akan mengalami peningkatan pergerakan lalu lintas pada ruas jalan
atau persimpangan. Tata guna lahan di bawah Jembatan Musi II berupa pasar
tradisional, dan beberapa pertokoan dengan aktivitas tinggi yang mendukung
terjadinya peningkatan jumlah pergerakan pada daerah kaki persimpangan tersebut.

Penelitian sebelumnya dilakukan Sujarwo, Anton.dkk. (2009) mengenai
Evaluasi dan Penanganan Simpang Empat Tak Bersinyal Menggunakan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kapasitas
bundaran untuk mengakomodasi volume lalu lintas dengan menggunakan metode
MKII. Dari hasil penelitian didapatkan arah bundaran pada simpang tidak sesuai
dengan standar derajat kejenuhan MKIJI 1997, sehingga diperlukan solusi alternatif
yaitu dengan melakukan pelebaran pada jalan mayor dan jalan minor serta
penggunaan rambu lalu lintas. Berdasarkan solusi alternatif tersebut, diperoleh nilai
kapasitas (C) 2123,13 smp/jam, derajat kejenuhan (DS) 0,69, tundaan (DT) 3,26
dan peluang antrian (QP%) 28-13. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Dharmawan, Indra Weka. (2016) mengenai Analisa Kinerja Bundaran
Menggunakan Metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) (Studi Kasus:

Bundaran Radin Inten Bandar Lampung). Hasil penelitian nilai tingkat pelayanan
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(Level of service) jalinan AB (dari arah Bakauheni ke arah Kotabumi dan
sebaliknya) adalah A dengan derajat kejenuhan sebesar 0.4357, jalinan BC (dari
arah Tanjung Karang ke arah Kotabumi dan sebaliknya) adalah B dengan derajat
kejenuhan sebesar 0.6636, sedangkan jalinan CA (dari arah Kotabumi kearah
Bakauheni dan sebaliknya) adalah E dengan derajat kejenuhan sebesar 0.9471.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis kinerja
persimpangan sebelum dan setelah Jembatan Musi V beroperasi serta alternatif
peningkatan kinerja simpang dengan metode MKJI 1997 dan Simulasi dengan
Program Vissim. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk
peningkatan kinerja simpang di bawah Jembatan Musi II setelah Jembatan Musi V

beroperasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kinerja persimpangan di bawah jembatan Musi II pada kondisi
eksisting?

2. Bagaimana kinerja persimpangan di bawah jembatan Musi II setelah
dilakukan pembangunan Jembatan Musi V?

3.  Bagaimana kinerja Simpang di Bawah Jembatan Musi II setelah dilakukan

alternatif peningkatan pada kondisi geometrik berupa pelebaran jalan?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui dan menganalisis kinerja persimpangan di bawah jembatan Musi
II pada kondisi eksisting.

2. Mengetahui dan menganalisis kinerja persimpangan di bawah jembatan Musi
II setelah dilakukan pembangunan Jembatan Musi V.

3. Mengetahui dan menganalisis kinerja Simpang di Bawah Jembatan Musi II
setelah dilakukan alternatif peningkatan pada kondisi geometrik berupa

pelebaran jalan.
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk membatasi agar masalah lebih sederhana, maka digunakan batasan

masalah sebagai berikut:

1.

Lokasi penelitian dilakukan di bawah jembatan Simpang Musi II, dengan kaki
persimpangan Jalan Alamsyah Ratu Prawiranegara, Jalan Syakyakirti, dan
Jalan Lettu Karim Kadir.

Parameter kinerja simpang yang diamati meliputi volume lalu lintas, jenis
kendaraan, kapasitas, derajar kejenuhan, waktu tundaan simpang, dan
peluang antrian.

Pengolahan data menggunakan metode MKIJI 1997 dan Metode Simulasi
dengan Program Vissim.

Prediksi volume lalu lintas yang diolah dengan Program Vissum dan diperoleh
dari Laboratorium Transportasi Program Studi Teknik Sipil Universitas

Sriwijaya.

Universitas Sriwijaya



DAFTAR PUSTAKA

Anggun, Regina Chahya. 2016. “Analisis Kinerja Simpang Empat Macan
Lindungan Menggunakan Fly Over Biasa, Two Level Roundabout dan Partial
Cloverleaf Berdasarkan Simulasi Vissim (Studi Kasus: Simpang Empat
Macan Lindungaan di Kota Palembang)”.Skripsi. Palembang: Universitas
Sriwijaya.

Charly, L.O., Tri, M.W., Jhon, H.F. 2018. “Perencanaan Dan Kinerja Bundaran
Berdasarkan Metode MKIJI 1997 Dan Sidra Intersection V5.1”. Nusa
Tenggara Timur.

Departemen Pekerjaan Umum. 1997. Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI).
Direktorat Jenderal Bina Marga. Jakarta.

Departemen Pekerjaan Umum. 2004. Perencanaan Bundaran Untuk Persimpangan
Sebidang. Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah. Jakarta.

Hariyanto, Joni. 2004. “Sistem Pengendalian Lalu Lintas pada Pertemuan Jalan
Sebidang”.Sumatera Utara.

MCA, Theresia. 2018. ”Kapasitas Simpang Tak Bersinyal dan Tundaan Lalu Lintas
Pada JI. Brigjen Katamso — Frontage Timur”. Surabaya.

Morlok, Edward K. 1991. Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi.

Jakarta: Erlangga.

Sujarwo,Anton., Dwijoko A.J. 2009. “Evaluasi dan Penanganan Simpang Empat
Tak Bersinyal Menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia”. Surabaya.

Sukarman. 2012. “Analisis Feeder System Menuju Halte Musi II Transmusi
Koridor VI Kota Palembang”. Palembang: Universitas Sriwijaya.

Sumina. 2008. “Analisis Simpang Tak Bersinyal Dengan Bundaran”. Surakarta.

Sumiyattinah, Syafaruddin A.S., Wahyu K.S., 2015. “Analisis Dan Evaluasi
Kinerja Bundaran SMP Negeri 1 Pontianak”. Pontianak.

Syahroni, H., Oktarina, D., Indra, W.D., 2016. “Analisa Kinerja Bundaran
Menggunakan Metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI) (Sudi

Kasus : Bundaran Radin Inten Bandar Lampung)”. Bandar Lampung.

Universitas Sriwijaya



Triani, Lily. 2020. “Analisa Pengaruh Pembangunan Flyover Guna Meningkatkan
Layanan Lalu Lintas dan Pengurangan Emisi Gas Buang Pada Simpang Patal
— Pusri Palembang”. Thesis. Palembang: Universitas Sriwijaya.

Widodo, W., Sugiharti,P. 2013. “Analisis Kinerja Simpang Tak Bersinyal (Studi
Kasus : Simpang 3 Tak Bersinyal JI. Raya Seturan-J1. Raya Babarsari-Jl.
Kledokan, Depok, Sleman, Yogyakarta). Yogyakarta.

Universitas Sriwijaya



